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PENGGUNAAN COPEPOD Acartia sp. SEBAGAI MAKANAN PADA
PEMELIHARAAN LARVA KERAPU BEBEK (Cromileptes altivelis)

Suko Ismi”, Wardoyo, Ketut M. Setiawati”, Jhon H. Hutapea’, dan Titiek Aslianti”

ABSTRAK

Salah satu kendala yang menyebabkan tingginya kematian larva pada pemeiiharaan kerapu
adalah besarnya ukuran pakan larva awal yang tidak sesuai dengan bukaan mulut larva, jenis, dan
jumlah pakan yang diberikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan nauplius Acartia
sp. sebagai pakan awal pemeliharaan larva kerapu bebek. Wadah yang digunakan adalah tangki
polikarbonat volume 200 L sebanyak sembilan buah yang diisi dengan larva yang baru menetas
(D-0) 6000 ekor. Setelah larva membuka mulut pada hari ke tiga sampai hari ke delapan, larva
diberi pakan: rotifer (6 ind./mL); nauplius Acartia sp. (3 ind./mL) dan rotifer (3 ind./mL); serta naup-
lius Acartia sp. (6 ind./mL). Masing-masing perlakuan diulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa larva yang diberi pakan nauplius Acartia sp. 3 ind./mL dan rotifer 3 ind./mL mempunyai
sintasan dan panjang total (12,89% dan 3,32 mm) lebih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan
yang lain (P<0,05), sedangkan larva yang diberi pakan rotifer 6 ind./mL dan nauplius Acartia sp. 6
ind./mL mempunyai sintasan dan panjang total yang tidak berbeda nyata (P>0,05), yaitu masing-
masing sintasan dan panjang total (9,60% dan 3,06 mm) dan (7,29% dan 2,94 mm).

ABSTRACT: Utilization of Copepod Acartia sp. on larval rearing of the polkadots grouper
(Cromileptes altivelis). By: Suko Ismi, Wardoyo, Ketut M. Setiawati, Jhon H.

Hutapea, and Titiek Aslianti.

The main problem of high mortality in larval rearing of grouper is caused by small mouth open-
ing size. as well as unsuitable size, quantity and kind of feed. The purpose of this experiment was
to determine the utilization of nauplii of Acartia sp. as an initial food for grouper larvae. The experi-
ment was carried out using nine polycarbonate tanks of 200 L capacity, filled with 6,000 newly
hatched larvae (D-0). After the mouth opened on D-3 to D-8, the larvae were fed with rotifer (6 ind./
mL); Acartia sp. nauplii (3 ind./mL) and rotifer (3 ind./mL; and Acartia sp. nauplii (6 ind./mL) as
treatments. The treatments were replicated three times.

The results showed that survival rate and total length of the larvae fed with Acartia sp. nauplii
(3 ind./mL) and rotifer (3 ind./mL) were 12.89% and 3.32 were significantly higher (P<0.05) than
those of the other treaments. However, feed treatments with rotifer (6 ind./mL) and Acartia nauplii
(6 ind./mL) have surivival rate dan total length were not significantly different (P>0.05), were sur-
vival rate dan total length (9.60% and 3.06 mm) and (7.29% and 2.94 mm) respectively.
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PENDAHULUAN al. 1986; Lin etal., 1986), E. tauvina (Hussain et al.,
1975; Chen et al., 1977, Hussain & Higuchi, 1980),
E. fuscoguttatus (Mayunar, 1991, Waspada, 1991).
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa tingkat
kematian tertinggi terjadi pada stadia awal larva
Menurut Hussain & Higuchi (1980) serta Doi et al.,
(1994) kematian tersebut disebabkan karena ukuran
pakan awal yang diberikan lebih besar dari ukuran
bukaan mulut larva, sehingga larva mengalami
kesulitan untuk menelan mangsanya. Hal serupa juga

Kerapu bebek adalah salah satu di antara jenis
ikan laut yang mempunyai nilai ekonomis tinggi. lkan
ini selain dibudidayakan untuk konsumsi juga pada
waktu masa yuwana dipakai sebagai ikan hias.
Produksi massal benih kerapu bebek sudah dapat
dilakukan, akan tetapi sintasannya sampai yuwana
masih sangat rendah. Tingkat kematian yang tinggi
sering terjadi pada stadia awal yaitu umur 4-8 hari.

Hal ini antara lain disebabkan pergantian sumber
nutrisi dari dalam (endogenous) ke nutrisi dari luar
(exogenous) (Hunter, 1980; Roger & Westin, 1981).
Beberapa penelitian mengenai pemeliharaan larva
kerapu yang telah dilakukan antara lain terhadap
Epinephelus akaara (Ukuwa et al., 1966; Tseng &
Ho, 1979), E. amblycephalus (Tseng & Chan, 1985),
E salmoides (Hamanto et al.,, 1986, Huang et

terjadi pada larva ikan laut yang lain seperti kakap
merah (Lutjanus argentimaculatus) yang mempunyai
bukaan mulut (0,166-0,188 mm) (Dol et al., 1997).
Ikan kerapu bebek yang mempunyai ukuran bukaan
mulut 135 mm (Slamet et al., 1996) dan diberi pakan
awal hanya rotifer ternyata sintasannya masih
rendah. Mengacu kepada beberapa penelitian
tersebut maka pada penelitian ini dicoba untuk
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menggunakan nauplius dari Acartia sp. untuk pakan
awal pada pemeliharaan larva kerapu bebek. Naup-
lius Acartia sp. pada stadia tertentu mempunyai
ukuran yang lebih kecil dari rotifer, yaitu pada naup-
lius-1 sampai nauplius-6 ukurannya berkisar 100-200
mm dan rotifer tipe SS mempunyai ukuran 146-150
mm.

BAHAN DAN METODE

Percobaan penggunaan copepoda Acartia sp.
pada pemeliharaan larva kerapu bebek mengguna-
kan tangki polikarbonat 200 L sebanyak sembilan
buah. Untuk mempertahankan suhu air 27°+1°C,
tangki polikarbonat diletakkan di dalam tiga waterbath
dengan ukuran masing-masing 2,65x0,85x0,45 m?
(volume £1 ton) dengan sistem air mengalir. Masing-
masing tangki diisi larva 6.000 ekor. Larva yang mulai
membuka mulut pada hari ke tiga sampai hari ke
delapan setiap hari diberi pakan sesuai dengan
perlakuan sebagai berikut:

A. Rotifer 6 ind./mL.

B. Nauplius Acartia sp. 3 ind./mL dan rotifer 3 ind./
mL.

C. Nauplius Acartia sp. 6 ind./mL.

Rotifer yang dipakai adalah tipe SS. Untuk pem-
berian pakan setiap hari dihitung jumlah sisa pakan
di dalam_tangki pemeliharaan guna penyesuaian
pakan yang ditambahkan. Percobaan menggunakan
rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan. Para-
meter yang diamati adalah sintasan larva pada akhir
percobaan (hari ke-8). Lima ekor larva diambil setiap
hari untuk diamati pertumbuhannya dengan meng-
ukur panjang total (TL). juga dilakukan identifikasi
Jenis dan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh larva.
Lebar mulut diukur dengan melihat larva dari bagian
punggung (dorsal view) kemudian diukur lebar bagian

mulut atas (karena untuk bukaan mulut ukurannya
tidak pasti, tergantung lebarnya ikan membuka mulut
waktu pengamatan sehingga nilainya tidak tetap).
Parameter kualitas air yang meliputi pH, DO, suhu.
salinitas, amonia dan nitrit diukur setiap hari pada
pukul 09.00 pagi

HASIL DAN BAHASAN

Pada akhir percobaan, larva yang diberi pakan
awal campuran nauplius Acartia sp. dan rotifer
memberikan hasil sintasan dan panjang total yang
terbaik (12,89% dan 3,32 mm) yang berbeda nyata
(P<0,05) dibandingkan dengan pada perlakuan yang
lain (Tabel 1). Larva yang diberi pakan awal hanya
rotifer mempunyai sintasan dan panjang total (9,60%
dan 3,06 mm) tidak berbeda (P>0,05) dengan larva
yang hanya diberi pakan nauplius Acartia sp. (7,29%
dan 2,94 mm). Hasil pengamatan panjang total larva
kerapu bebek selama percobaan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Jika dilihat dari sintasan larva, kematian pada sta-
dia awal sangat tinggi. Salah satu penyebabnya
adalah ketidakmampuan larva untuk menangkap
makanan dari luar, karena pada hari ke tiga saat larva
mulai buka mulut gerakan larva masih kurang aktif
untuk mengejar makanan, sehingga larva gagal untuk
mendapatkan makanan. Seperti pendapat Kohno et
al. (1990), tingginya kematian dalam pemeliharaan
larva ikan kerapu adalah kegagalan dan keter-
lambatan larva untuk memulai makan dan rendahnya
daya pemangsaan. Sedangkan menurut Blaxter
(1969), keberhasilan dan kegagalan dalam pe-
mangsaan larva tergantung pada kekuatan mengejar
pakan yang ada di sekitarnya. Pada stadia larva ikan
laut umumnya, daya lihat adalah sangat penting
untuk aktivitas mencari pakan (Hunter, 1980
Kawamura & Ishida, 1984). Sedangkan Blaxter

Tabel 1. Rata-rata sintasan dan panjang total larva kerapu bebek (Cromileptes altivelis)
dengan pemberian pakan awal yang berbeda.
Table 1. Average survival rate and total length of polkadots grouper (Cromileptes
altivelis) larvae at different initial feeding.
T P;ntjalr;g tot;l Sir!taTan
Treatment otal lengt Survival rate
(mm) (%)
A (Rotifer) 3.82.£0.172 12.89 £ 0.35°2
B (Rotifer + N. acartia) 3.06 +0.17° 9.60 £ 0.29°
C (Nauplius acartia) 2.94 +0.16° 7.29 +£0.27°

Nilai dalam kolom yang diikuti huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyata (Values in
column followed with the same superscript are not significantly different) (P<0.05)
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Gambar 1.

Panjang total (mm) larva kerapu bebek (Cromileptes altivelis) dengan pemberian pakan awal

yang berbeda ( A. rotifer; B. rotifer + nauplius Acartia sp.; C. nauplius Acartia sp.).

Figure 1.

Total length (mm) of polkadots grouper (Cromileptes altivelis) larvae given different initial

feeds (A. rotifer; B. rotifer + Acartia sp. nauplius, C. Acartia sp. nauplius).

(1980) mengemukakan bahwa pada stadia larva
yang mempunyai ukuran mata kecil, jarak pengli-
hatannya pendek, kurang tajam, dan kekontrasannya
rendah. Selain itu ukuran lebar mulut atas yang
berhubungan dengan lebar bukaan mulut larva ber-
dasarkan pengamatan pada percobaan ini relatif kecil
yaitu pada hari ke-3: £ 143 mm, harike-4: + 152 mm,
hari ke-5: + 170 mm, hari ke-6: £ 190 mm, hari ke-7:
+210 mm dan hari ke-8: £ 232 mm, sedangkan ro-
tifer tipe SS yang diberikan mempunyai ukuran 145-
150 mm dan ukuran nauplius Acartia sp. pada sta-
dia N-1: 100 mm, N-2: 120 mm, N-3: 150 mm, N-4:
170 mm, N-5: 200 mm dan N-6 : 230 mm. Karena itu
makanan yang tersedia pada stadia tertentu ukur-
annya relatif lebih besar jika dibanding dengan
ukuran bukaan mulut larva. Seperti pendapat Doi et
al. (1994), kematian tertinggi pada larva umumnya
terjadi pada stadia awal yang disebabkan karena
ukuran pakan awal yang diberikan tidak sesuai
dengan bukaan mulut larva, di samping menurut
Kohno et al. (1990) larva ikan kerapu mempunyai
daya tingkat pemangsaan yang rendah. Hasil peng-
amatan isi perut larva dari hari ke tiga sampai hari
ke delapan dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari Tabel 2 terlihat jJumlah isi perut pada larva
dengan pakan campuran nauplius Acartia sp. dan

rotifer jika dijumlahkan lebih banyak dari jumlah isi
perut pakan yang hanya rotifer atau hanya nauplius
Acartia sp. saja. Nampaknya terhadap pakan cam-
puran, larva mempunyai alternatif memilih dan lebih
banyak makan.

Dari Tabel 3 nampak sisa pakan rotifer setiap hari
masih dalam jumlah yang mencukupi untuk
persediaan pakan sehingga tidak perlu menambah
rotifer dari luar. Hal ini disebabkan rotifer dapat
berkembang selama pemeliharaan larva, sedangkan
sisa pakan dari nauplius Acartia sp. hanya sedikit
bahkan habis, sehingga untuk persediaan pakan
harus ditambahkan dari luar sesuai dengan jumlah
yang telah ditetapkan. Sifat Acartia sp. tidak bisa
berkembang dengan cepat mengingat siklus hidup-
nyayang panjang (5-6 hari) dengan beberapa tingkat
stadia.

Pemberian pakan campuran nauplius Acartia sp.
dan rotifer menghasilkan sintasan dan pertumbuhan
yang lebih tinggi, karena selain dapat memenuhi
jumiah, jenis, dan ukuran, juga mempunyai nutrisi
yang lebih baik. Menurut Watanabe (1978) asam
lemak Eikosapentaenoat 20:5n3 dan Dokosahek-
saenoat 22:6n3 yang merupakan asam lemak tidak
jenuh rantai panjang (HUFA) terbukti esensial bagi
ikan laut. Selanjutnya dikatakan bahwa rotifer yang
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Tabel 2. Jumlah isi perut (ind.) larva kerapu bebek dengan pakan awal yang berbeda.
Table 2. Total number of stomach content (ind) of polkadot grouper larvae given different
initial feeds.
Umur larva (hari)
Perlakuan Pakan (Food) Larval age (day)
Treatment (ind.)
3 4 5 6 7 8
A Rotifer 10+031 43+113 57+098 67+145 73+093 7.7+072
B N. Acartia 20+034 37097 47+045 53+079 57+045 57+047
Rotifer 1.7+£041 272045 43+014 471053 53+076 6.0+145
Cc N. Acartia 1.7+£029 37012 40+097 53+098 60+1.02 6.3+0.41

Untuk detail lihat teks (See text for details)

Tabel 3. Jumlah sisa pakan (ind./mL) dalam tangki pemeliharaan larva kerapu bebek dengan
pakan awal yang berbeda.
Table 3. Total number of feed remains (ind./mL) of polkadot grouper larvae given different initial
feeds.
Umur larva (hari)
Perlakuan Palfan (Food) Larval age (day)
Treatment (ind./mL)
4 5 6 7 8
A Rotifer 10.7 7.3 4.7 7.8 7.0
B N. Acartia 1.0 0.7 03 0.0 0.0
Rotifer 7.3 5.3 1.7 8.0 6.3
C N. Acartia 1.3 0.3 0.0 0.0 0.0

Untuk detail lihat teks (See text for details)

diberi pakan Chlorella sp. mempunyai kandungan
20:5n3 sebesar 24 1% dan 22:6n3 sebesar 0,9%
sedangkan Acartia sp. mengandung 20:5n3 sebesar
20,1% dan 22:6n3 sebesar 28,6%. Berdasarkan hal
tersebut, pemberian pakan campuran nauplius
Acartia sp. dan rotifer mempunyai EPA dan DHA yang
lebih tinggi sehingga nutrisinya lebih baik daripada
hanya satu jenis pakan saja. Walaupun demikian
sampai saat ini kultur Acartia sp. untuk memasok
pakan secara berkesinambungan masih sulit di-
lakukan.

Kualitas air selama penelitian pada masing-masing
perlakuan masih dalam batas yang layak untuk
pemeliharaan larva kerapu yaitu suhu (26,4°-28,7°C);
pH (8.2-8,38); salinitas (34-35 ppt); DO (4,6-5,4 mg/
L); nitrit (0,012-0,74 mg/L), dan amonia (0,12-0,71 mg/
L)

KESIMPULAN

Pemberian pakan awal pada pemeliharaan larva
kerapu bebek berupa campuran nauplius Acartia sp.
dan rotifer mempunyai sintasan dan panjang total lebih
baik dibandingkan dengan larva yang diberi pakan
awal hanya rotifer atau hanya nauplius Acartia sp.
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